BAB IIX
STUDI EMPIRIS PENGARUH PENAFSIRAN AL-QUR’AN
K.H.SALIM BAHREISY DI MASJID AGUNG SUNAN .AMPEL

SURABAYA TERHADAP JAMAAH

A. Masjid Agung Sunan Ampel Surabava
Sekelumit sejarah masjid agung Sunan Ampel

Masjid vang dibangun Sunan Ampel, pada tahun
1421 ini, semula dikenal dengan nama Masjid Ampel.
Hingga detik ini bangunan aslinya yang ditangani
langsung Sunan Ampel masih terlihat kokoh. Sekarang
diberi nama Masjid Agung Sunan Ampel.

Dipandang dari bentuk bangunan masjid vang
dikelolah Sunan Ampel dan dibantu Mbah Shonhaji (Mbah
Bolong), Mbah Sholeh serta santri-santrinya, mungkin
masih berjumlah ribuan sudah sanggup menciptakan‘
bangunan masjid vang dikagumi oleh umat di segala
zaman. Ini adalah pernyataan para pengunjung dari
dalam negeri, maupun Ppara wisata luar negeri,
khususnya para ahli arsitektur dan sejarah.

Ditilik dari tiang yang menyangga masjid asli
yang berjumlah 16 tiang dari kayu Jjati, dengan panjang
17 m, lebar 0,4 m tanpa sambungan, menimbulkan suatu
kekaguman yang tidak henti-hentinya.

Bangunan masjid yang dilakukan 600 tahun vyang

lalu dengan Jumlah pengikut vyang relatif kecil
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dibanding pengikut agama Hindu pada saat itu,
khususnya di kota Surabava, Sunaﬁ Ampel Dberhasil
membangun masjid vang vkuran: 46,80 m x 44,20 m =
2.068,56 m2. |

Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Islam yang
masih tergolong minoritas sudah berkarya vyang luar
biasa. Sehingga merupakan kebanggaan umat Islam,
ﬁeninggalan sejarah yang hérus dipertahankan dan
dilestarikan.

Di samping itu, peralatan vang dipergunakan
masih sangat sederhana sekali, belum terfikir sulitnya
transportasi di kala itu. Dengan peralatan apa Vyang
dipergunakan untuk mengangkut bahan bangunan yang akan
dipergunakan. Kalau dilihat dari beberapa segi ini tak
habis pikir, pembangunannya dilakukan dalam kurun
waktu yang relatif singkat. Ini semua tak lepas dari.
keistimewaan vang lebih dikenal dengan Karomah dari
Sunan Ampel.

Mengingat makin hari makin banyak penganut agama
Islam, sehingga masjid ini perlu diperluas. Maka pada
tahun 1928 dibawah pimpinan: Adipati Regent R.
Aryo Niti Adiningrat diperluas: 22,70 m x 20,35 m =
456,48 m?.

Perluasan ke-III pada tahun 1954 dipimpin oleh

K.H. Manab Murtadlo, diperluas:
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25 70 m x 50 m = 1.285 mé
120m »x & m = __5QQ_mE
1.885 m?

Perluasan ke-IV dilakukan pada tahun 1972,
diperluas: 120 m x 11 m = 1.320 m?. Adapun yang
melakukan peletakan batu pertama: K.H. Idham Chalid
(Ketua DPR/MPR R.I). Sedang panitia pelaksananya
adalah: K.H. Nawaswi Mohammad, A. Hafidz Madjid dan H.
Abd. Karim . Perluasan kemudian dilanjutkan di sebelah
Barat masjid yang peletakan batu pertama oleh gubenur
Jatim vyang lalu Bapak Soelarso (sekarang Dubes) dan
dilanjutkan oleh renovasi masjid utama vang
diprakarsai oleh Bapak Probosutejo yang semua tenaga
pembangunannya dari seniman Jogya.

Pembangunan selanjutnya dipelopori oleh Pemda
Daerah vang meliputi perencanaan dan renovasi yang

sampali tulisan ini dibuat masih dalam tahap

Adapun kegiatan yang perlu diketahul:
Kerukunan sesama muslim

Perkelahian sering terjadi karena masalah
kesalah—pahaman atau munékin karena masing-masing
pihak tidak berusaha menahan nafsu unﬁuk menghindari
perkelahian dan periétiwa ini terJjadi dimana-mana.

Kadangkala perkelahian ini sampai memakan
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korban. dJdisebabkan akan mempertahankan diri, tanpa
memperhitungkan akibatnya, menjurus me lakukan
pembunuhan. Di pulau Madura peristiwa ini disebut
carok.

Di awal tahun 1974 peristiwa perkelahian yang
memakan korban ini sudah bukan bersifat perorangan
lagi{ tetapi sudah meluas antar warga kota Bangkalan

dan wargs kota Sampang.

Tragedi ini sangat memprihatinkan, tiap hari
timbul korban di kedua kota tersebut, juga warga kota
yang berdomisili di kota Surabaya.

Perdamaian diupayakan, agar peristiwa ini
terhenti, prakarsa dari masing-masing pemerintah
daerah setempat belum juga berhasil. Sebagai akibat
mempengaruhi roda sektor ekonomi:

1. Harga kebutuhan sehari-hari terasa melonjak, karena’
para pedagang kecil di pasar, para penjual buah-
buahan, lauk-pauk sebagian besar dilakukannya,
termasuk para pekerja di pelabuhan dan gudang-
gudang.

2. Mempengaruhi stabilitas keamanan nasional,
dikhawatirkan adanya pihak ketiga yang s8engaja
mengadu domba.

3. Mereka sama-sama menganut agama Islam, sedang carok

dilarang agama Islam.
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Maka Bapak H. Moh. Moer, Gubenur Kepala daerah
Tk. I. Jawa Timur memprakarsai perdamaian yang
dilakukan di Masiid Agung Sunan Ampel, pada tanggal: 2
Mei 1974, hari Jum’at menjelang sholet Jum”at. Khidhir
pada saat itu para tokoh dari Bangkalan dan Saﬁpang.
termasuk para tokoh yang berada di [L.P. Kalisosok yang
terlibat carok dikeluarkan sementara. Disaksikan para
pejahat Pemerintah Daerah Tk. II Kabupaten Bangkalan
dan Sampang.

Alhamdulillah perdamaian itu diterima oleh kedua
belah pihak, yang diakhiri dengan penyumpahan di Magam
Sunan Ampel vang dilakukan oleh: K.H. Muhammad Siradd
dari Sukolilo-Bangkalan. Sejak 1itu tak pernah

terdengar perkelahian sebagai pelampiasan dendam kedua

warga kota tersebut.

Musibah Colombo

Seluruh bangsa Indonesia, khususnya peme luk
agama Islam, di pagi hari Rabo, tanggal: 4 Desember
1974 tercekam dengan rasa haru dan duka, manakala
mendengar berita ‘musibah yang menimpa pesawat terbang
Martin Ailr vang dicarter pemerintah Indonesia wuntuk

dipergunakan jamaah haji Indonesia di Maskalea-Colombo

Sri Langka.
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Berita ini cukup membuat'ﬁiruk pikuk keluarga
dan sanak famili yeng berangkat di rusim haji 1974,
masing-masing diliputi tanda tanya. Apakah keluarganya
ikut terkena musibah tersebut?

Mengingat ini adalah musibah yang menimpa umat
Islam, maka Nadzir masjid Agung Sunan Ampel
menghubungi beberapa instansi vyang ada kaitannya
dengan peristiwa dnd ; guné memperjelas berita
tersebut, agar bisa membantu menentramkan keluarga dan
sanak famili vang berangkat di musim haji 1974.

Berita positif yang diterima bahwa jamaah vang
terkena musibah Colombo hampir keseluruhannya dari
Jawa Timur (Blitar dan Lamongan), Jumlah seluruhnya
182 orang.

Sekilas terlintas fikiran Nadzir/pengurus Masjid
Agung Sunan Ampel ingin meminta agar para korban:
kecelakaan,  para jenazah syuhada haji supaya
dimakamkan di komplek masjid Agung Sunan Ampel,
sehingga berdekatan dengan makam Sunan Ampel, salah
seorang penyebar agama Islam di persada bumi Indonesia
ini.

Alhamdulillah ternyata Bapak Presiden Republik
Indonesia, Jendral (Purn) Soeharto memutuskan bahwa

jenazah syuhada haji, musibah Colombo supaya

dimakamkan di komplek masjid Agung Sunan Ampel.
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Akhirnya diputuskan bahwa makam syuhada haji
tersebut diletakkan di dekat makam Mbah Shonhaji (Mbah
Bolong). Maka ditentukan pada tanggal: 12 Desember
i974. dilakukan ﬁpacara pemakaﬁan syuhada haji, vyang
dilaksanakan dengan penuh khidmat. Dihadiri para
pejabat dan sanak famili diiringi hujan tangis dari
para keluarga dan para kerabat yang terkena musibah
tersebut.

Hadir pada upacara adalah:

- Menteri Agama, Prof. DR. K.H. Mukti Ali.

- Menteri Perhubungan, Prof. DR. Emil Salim.

-~ Duta Besar Sri Langka, Saudi Arabia, Belanda dan
para dubes negara-negara Islam.

Adapun yang bertindak sebagali Inspektur upacara
adalah: H. Moh. Noer, Gubenur Kepala daerah Tk. I,
Jawa timur, kemudian dilanjutkan sambutan Menteri
Agama, Duta Besar Belanda dan diakhiri acara Talgin,
1'ahlil dan doa yang dipimpin oleh: K.H. Madjid Asnawi,

mantan Ketua pengadilan Agama Kotamadya Surabaya.

Missi Sunan Ampel -

Missi ;éunaﬁ Ampel tefcetusnya diilhami dengan
adanya Musabagah Tilawatil Qur~ an yang. dibuka oleh
Presiden Republik Indonesia, Jendral (Purn) Soeharto.

Pengurus masjid Agung Sunan Ampel merasa terpanggil
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untuk ikut serta mensukseskan peringatan tersebut,
agar pelaksanaan MTQ berjalan lancar dan meriah.

Pada pintu masuk jalan sasak, yang. merupakan
pintu utama, urut nadi menuju masﬁid Agung Sunan Ampel
dibuat gapura dalam rangka ikut berpartisipasi,
mensukseskan MTQ ke-VII.

Berpijak awal pertemuan dengan para Qori
kenamaaﬁ vang pernah menyandang Jjuara nasional MTQ
prada tahun sebelumnya, timbullah ide membuat missi
para qori ke daerah-daerah, khususnya dalam
memperingati Nuzulul Qur  an.

Alhamdulillah pada tahun 1975, pengurus masJjid
Agung Sunan Ampel berhasil membentuk missi Sunan
Ampel, vyang dipimpin oleh K.H. Nawawi Mohammad, K.H.

Ali Muhammad dengan dibantu H.A. Hafidz Madjid dan

para stafnyva.

Para Qori terdiri:

- K.H. Azrai Abd. Rauf - Medan

- K.H. Damanhuri - Malang

- K.H. Azis Muslim - Tegal

- Ust. Mudji Thamrin - Pekalongan
- " Abu Bakar Asegaf - Gresik

- " Salim Abud Abdad - Surabaya
- " Toha Hasan - Gresik

- " H. Abd. Cholik - Bandung
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- " Abd. Rachim Radji - Surabaya.

Para penceramah: ‘

- K.H. Bashori Alwy - Singosari/Malang

- K.H. Yasin Yusuf - Blitar

- K.H. Mudjib Ridwan - Surabaya

Acara missi "Sunan Ampel”

29 Sept 74 - 14 Romadhon 1394, di masjid Sidoarjo.
'30 Sept 74 - 15 Romadhdn 1394, di masjid Gresik
Oktt 74 - 16 Romadhon 1394, di langitan/Tuban
Oktt 74 - 17 Romadhon 1394, di masjid Sunan Ampel
Oktt 74 - 18 Romadhon 1394, di masjid Singosari
Oktt 74 - 19 Romadhon 1394, di masjid Kediri

Oktt 74 - 20 Romadhon 1394, di masjid Mojokerto

(o2 TR © ) BN - s B 0 B

Oktt 74 - 21 Romadhon 1394, di masjid Pasuruan dan
Bangil.

7 Okttt 74 22 Romadhon 1394, di masjid Rakhmat.

|

Di luar dugaan sambutan masyarakat terhadap
missi Sunan Ampel besar sekali, sehingga suasana
peringatan Nuzulul Qur’an di masing-masing masjid
makin semarak.

Hampir di tiap kota dihadliri para ulama dan
umaro/pejabat atau utusannya, hikmahnya makin tercipta
jalinan kerja sama antara ulama dan umaro makin erat.

Lembaga pengadaran bahasa Arab:

Berdasarkan kenyataan bahwa mutu pelajaran agama
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dan bahasa Arab di madrasah/sekolah terlihat esangat
menurun. Disamping animo siswa/siswi untuk bélajar
agama dan bahasa arab sangat kurang.

Maka yayasan Sunan Ampel melakukan riset, guna
mempelajari sebab-sebab kemunduran tersebut, untuk
meningkatkan kembali mutu pelajaran agama dan bahasa
Arab agar minimal seperti sebelum tahun 1850 serta
ﬁencari methode pengajaran yang praktis.

Bersamaan dengan hal ini, setelah diperoleh
beberapa tenaga ahli/pengasuh yang cukup matang, para
sarjana lulusan dari beberapa universitas di Timur
Tengah. Maka pada tanggal: 1 Muharrom 1402, bertepatan
tanggal: 20 Agustus 1983. Yayasan Sunan Ampel
mencetuskan berdirinya Lembaga Pengajaran Bahasa Arab
Masjid Agung Sunan Ampel.

Program L.P.B.A. Masjid Agung Sunan Ampel adalah"
4 semester. Wisuda perdana dilakukan pada tanggal: 25
Agustus 1988 di Mirama Hotel Surabaya, bersamaan
dengan Hari Ulang Tahun L.P.B.A. Masjid Agung Sunan
Ampel ke-V.

Perlu diketahui Lembaga Pengajaran Bahasa Arab
ini dilengkapi dengan laboratorium bahasa perpustakaan
dan lembaga penterjemah, adapun buku pertéma vang
diterjemahkan: Tuntunan Nabi Muhammad SAW. tentang

sholat taroweh. Direktur pertama: Ust. H.A. Hadi



Dachlan, sedang direktur saat ini: Ust. H. Saifullah

Azhari Lc. (KH. Hadi Dachlan, 1989:43 - 52)

B. Sekilas Tentang K.H. Salim Bahreisy
1. Biografi

K.H. Salim Bahreisy lahir di Surabaya pada
tahun 1916. Beliau adalah salah satu guru agama
sejati di Indonesia yang mempunyal ribuan murid
dilahirkan di tengah-tenganh daerah dan keluarga
yang taat menjalankan perintah agama.

Orang tuanya adalah seorang guru agama yanga
bernama HJ. Mariam Bazagran. Semenjak kecil ia
banyak dibimbing oleh keluarganya dalam mempelajari
agama Allah.

Ketika usia menginjak 7 tahun mulailah
memasuki sekolah formal yang bernama Al-Khoiriyah
vang terletak di Jl.Danakarya di daerah Surabaya
utara hingga memperoleh ijasa pada usia 15 tahun.
Karena keterbatasan ekonomi keluarga yang mendorong
dirinya untuk tidak melanjutkan ke Jenjang vyang
lebih tinggi, éan memilih untuk berdiam di rumah.

Semenjak tidak aktif lagi di bapgku sekolah,
ia lebih banyak menghabiskan waktunya untuk
membantu orang tua;

Suatu ketika salah seorang anak kaméung ingin
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belajar tajwid agar dapat membaca Al Qur‘an dengan
baik dan benar, dengan berbekal pengetahuan sekolah
yeng dimilikinya dan semangat untuk - memberikan
sesuatu kepada orang lain meka mulailah mengajar
dengan penuh keihlasan, namun karena keterbatasan
ilmu khususnya tentang tajwid, kemudian
memberanikan diri untuk bertanya kepada saudara
tuanya vyaitu Sa“id Bahreilsy yang merupakan guru
agama pada sekolsh Al-Khoriyah, namun karena
aktifitas keseharian vyang sangat padat karena
seharian digunakan untuk mengajar, kemudian 1ia
menolak untuk mengajar tajwid. Karena penolakan
tersebut Salim Bahreisy bersihkeras untuk belajar
lebih serius untuk mempelajari agama Allah, dengan
jalan lebih mendekatkan diri kepada Allah dan
meminta ilmu langsung kepada Allah.

Semenjak itu ia lebih sering mengurung diri
di atas bilik kamar setiap hari sambil membaca
kitab apa saja yang ditemui dalam kamar, padahal
tidak dapat membaca dengan tajwid apalagi dengan
membaca kitab-kitab gundul (tanpa harokat), namun
keterbatasan untuk membaca kitab bukan salah
halangan baginya yang penting membaca-membaca dan
selalu membaca setiap hari, walauéun tanpa mengerti

spa yang dibacanya. Dan selalu berdo’a kepada Allah

[«
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supaya diberi tambahan ilmu dan tebersihan Jjiwe,
dengan Jjalen bangun di tengah malan untuk melakukan
sholat tahajud serta puasa pada tiap hari Senin,
Kamis dan Sabtu.

Ia menambahkan bahwa puasa di hari Senin
karena Rasulullah lahir pada hari Senin, hari Kamis
karena amal perbuatan manusia diterima oleh Allah,
puasa harl Sabtu ka?ena kelahirannya.

Dengan amalan yang dilakukan setiap hari ini
ja tetap melakukan rutinitas belajar setiap harinya
pada pukul 09.00 - 11.00 WIB, di samping setiap
memperoleh suatu ilmu kemudian diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari, rutinitas ini berlangsung
dalam kurun waktu selama 15 - 20 tahun.

Tiba-tiba setelah sekian lama mengabdi kepada
Allah SWT. Kemudian pada suatu malam keﬁika ia
membangkitkan tubuhnya di atas tempat tidur, ia
bermimpi bertemu Khadir. dalam perjumpaan itu dia
memohon kepadanya diberikan ilmu. Setelah mendengar
permohonanya, Khadir mengusap dada saya.

Semenjak kejadian yang sangat langkah itulah
saya mengerti apa yang saya baca pada waktu-waktu
terdahulu dan dapat memberikan komentar lebih dari
pada apa yang ada dari buku yang saya baca dan itu

keluar dari Jlidah secara spontanitas, langsung
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mendapat bimbingan dari Allah. semendak saat ituleh

mulailah mengadar.

Setelah selang beberapa tahun, Salim Bahreiey

menyunting gadis idamannya di deerah Sepanjang dan

mengalar sebagai guru agama honorer serta memberi
ceramah pada sholat Jum’at. Y

Pada tahun 1954 mulai mengajar di masjid
Agung Sunan Ampel Surabaya. dan dari sinilah ia
mulai memperluas da‘wahnya ke beberapa masjid dan
musholla . Adapun materi yang disampaikan dalah.
tafsir Ibnu Kastsir dan Al Hikam.

Metode penafsiran Al Qur an.

Dalam menafsirkan ayat-ayat Al Qur~an, K.H.
Salim Bahreisy selalu memakai sumber riwayat, bailk
riwayat Al Qur‘an, riwayat dari nabi, riwayat dari
sahabat dan riwayat dari tabi“in.

Dengan demikian berdasarkan penjelasan di
atas, kiranyva dapat disimpulkan, bahwa di dalam
menafsirkan ayat-ayat Al Qur“an K.H. Salim Bahreisy
menggunakan methode tafsir bil ma tsur.

Penafsiran dengan menggunakan methode tafsir
hbil ma’tsur ini sudah'téntu baiknya, dan akan
menambah wawasan tersendiri bagi péra - Jamaahnya

apabila riwayat—riwéyat vang dijadikan sandaran itu

terdiri dari riwavat-riwayat yang shakhih dan kuat
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serta bisa dipakai hujdah.

Meneliti eada dan tidaknya riwayat yang dari
nabi sendiri, sahabat maupun tabi‘in adalah tidak
sulit, karena umumnya menyebutkan sanad.

Untuk hal di atas, maka penulis akan

memberikan contoh-contoh dibawah ini'

~ '~'-,"-" » ”: pe <-.[.r ~ ~7 / ~ w"v g
a. z% é;l bal A4 AT \ /1/ 5‘ EZ :J# iy
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"Orang—-orang yvang beriman dan tidak
mencampur adukkan iman mereka dengan
kedholiman mereka (syirik) .... (Depag
R.I. 1989: 200).

Ayat di atas ditafsiri dengan ayat 13 ayat
Luaman dari hadits riwayat Al-Bukhori, dari
sahabat Abdullah dari Nabi SAW. ayat itu

berbunyi:

}
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“ ... sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kedholiman yang besar
(Depag R.I. 1989: 654)

b. Al-Qur°an ditafsiri dengan Al Qur-an ayat 10

surat Ali Imron:-
‘ 8. %1 442 ) . G
2)\o% ,@Q/QMQ;J-‘J*Q)%QJ‘QE,
3 ;i Jasteat din 3 a9 Yz
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"Sesungguhnya orang-orang kafir,. harta
benda dan anak-anak mereka, sedikitpun
tidak dapat menolak (siksa) Allah dari
mereka, dan mereka itu adalah bahan bakar

api neraka." (Depag RI, 1989: 76).

"(Yaitu) hari yang tidak Dberguna bagi
orang-orang dhalim permintaan maafnya dan
bagi merekalah laknat dan bagi merekalah

tempat tinggal yang buruk." (Depag R.I.
1989: 766).
c. Menerangkan tentang asbabun nuzul ayat,

contohnya ayat 12 surat Yasin.

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Bani
Salamah bertempat tinggal di pinggir kota
Madinah maka mereka ingin pindah ke dekat
masjid, maka turunlah ayat ini (Surat Yasin
ayat 12). Yaﬁg menegaskan bahwa setiap ucap
langkah seseérang dicatat oleh Allah SWT.

Setelah turun ayat ini, maka Rasulullah
menaéehati Bani' Salamah pindah dari tempat
tinggal dengan sabdanya: "Sesungguhnya bekas

telapak kaki kalian menuju masjid dicatat oleh
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Allah SWT. Sebaiknya kalian jangan pindah dari
tempat itu.” Riwayat Ibnu Hatim‘bersumber dari
Abi Sa“id Al Khudri.

K.H. Salim Bahreisy di dalam menafsirkan
ayat-avat al-Qur’an menggunakan bahasa
keseharian vang mudah dipahami oleh Jjamaahnya.
Yaitu dengan menyebutkan ayat-ayat yang akan
ditafsirkan, kemudian béliau gecara langsung
menjelaskan/menafsirkan dengan riwsyat mengenail
ayat itu tidak didasari oleh salah satu pendapat
pun. Dengan memakai bahasa yang mudah difahami,
nampak beliau menginginkan jamaahnya untuk bisa
menelaah dan mengkaji.bagi siapa pun.

3. Beberapa pengertian singkat penafsiran ayat al
qur”an

Surah al-Hujrat diturunkan pada Nabi Muhammad-
SAW., sesudah beliau hijrah. Oleh sebab itu, surah
ini turun pada periode Madinah. Bila dirinci, surah
al-Hujrat terdiri dari 18 ayat, 343 kalimat, dan
1476 huruf.

Jika dilihat dari jumlah ayatnya, surah al-
Hujrat tersebut memang relatif pendek. Tapi,
sebagaimana firman-firman Allah yang lain, ia
mengandung makna yang besar yang berupa ‘hakekat

akidah dan svariah. Hakekat pribadi manusia; yang



membuka mata hatli manusia untuk memahami perasaan
dan pikiran yang meliputi perencanaan asal
kejadian. Pendidikan dan etika yang sangat luas.
Daism surah al-Hujrat ini, ada dua hal besar vang
perlu mendapatkan perhatian secara serius, yakni;
pertama, suatu tatanan Ilahi, dan menuju pada
ridha-Nya, serta hanya layak dinisbahkan pada-Nya;
dan kedua, untuk menciptakan suatu taﬁanan
masyarakat islami itu kita perlu mengikuti tauladan
Rasulullalh SAW.

Masyarakat yang tumbuh dari tuntunan Ilahi
adalah suatu masyarakat yang mulia, luhur dan
bersih, serta rencana dan tahapannya teratur. Hal
inilah yvang membuat tegak dan kokoh pada awalnya,
dan mencapai kemenangan serta kejayaan di akhirnyva.
Ia merupakan masyarakat yang serba bersih!
Kebersihan vyang diwujudkan dalam bentuk: bersih
hati, bersih dari prasangka yang buruk dan sopan
dalam tutur kata.

Itulah masyarakat vang mengenal tata
kesopanan tidak hanya kepada Allah dan Rasul-Nya,
lebih dari itu, mereka mengenal bentul tentang tata
kesopananr kepada sesama manusia, dan juga diri
mereka sendiri. Tata kesopanan yang berlaku dalam

sanubari, gerak dan langkah serta tutur kata. Juga
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semua peraturan bersumber dari tuntunan tata
kesopanan 1itu, sehingga, antara lahir dan batin;
syari‘at dan perasaan; pendorong dan pencegah;
semuanya dilaksanakan hanya semata-mata  karena
Allah SWT.

Adapun tata kesopanan terhadap Allah dan
Rasulullah SAW. akan nampak dalam kesadaran seorang
muslim terhadap Allah SWT. yang menciptakannya, dan
Rasulullah SAW. sebagai utusan-Nya sebagaimana

dalam firman-Nya:
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“Hail orang orang yang beriman, Jjanganlah kamu
mendahulul sesuatu di hadapan Allah dan

Rasulullah. Dan tetaplah bertagwa pada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi .

Mengetahul." (pepag RI: 1989 : 845)

Ayat tersebut sebagal peringatan kepada
kepada orang-orang vang beriman agar jangan sampai
mendahului Allah'dan Rasul-Nya dalam soal perintah
dan larangan; Jjangan mengajukan usul dalam hukum
dan keputusan, dan Jjangan pula melampéui apa yang
diperintahkan ;tau dilarang-Nya. Bahkan, Jjangan
sampéi melontarkan ‘pendapat sebelun ada putusan

dari-Nya - adalah semaﬁa—mata karena tagwa. Pada
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ayat ke 2 sampail ke 5 dalam surah al-Hujrat ini
membimbing manusia menghormati dan cara bertutur
kata dengan Rasulullah SAW.

Dalam bertutur kata, dan juga bila menerima
berita, hendaklah ditelitil dan diperhatikan
sumbernva, sebelum mengambil sikap vang pasti
terhadap persoalan tertentu. Magih sekitar tagwa
kepada Ailah swt., hendaklah manusia mengembalikan
segala persoalan kepada Rasulullah saw. (ayat 6
sampai dengan B8 surah al-Hujrat).

Di dalam ayat 9 dan 10 surah al-Hujrat, Allah
SWT. memerintahkan pada orang-orang mukmin agar
mendamaikan (berlaku sebagai pendamai) bila terjadi
pertentangan di antara orang-orang mukmin;
pertentangan atau pertikaian di antara mukmin
tidaklah layak, sebab mereka padé hakekatnya adalah
saudara! Adapun ayat 11 surah al-Hujrat, menuntun
manusia dalam hal menjaga perasaan dan perilakunya
di dalam menjelankan hidup bermasyarakat. Yakni,
jangan sampail ‘terjadi saling eJjek-mengejek satu
dengan yangh lain. Dalam hal pergaulan, hendaknya
orang-orang yang beriman menjauhkan prasangka dan
menghindari ghibah (ayat 12 surah al-Hujrat).

Di dalam ayat 13 surah al-Hujrat, Allah

mengingatkan pada manusia tentang dijadikannya
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mereka dari jenis laki-laki dan perempuan, begitu
pula tentang suka dan bangsa. Tapi, vang paling
mulia di hadapan-Nya adalah _yang paling takwa!
Dengan demikian, konsep rasialis yvang sampail kini
masih diterapkan oleh Negara Afrika Selatan dan
juga negara-negara lain yang masih memandang rendah
hangsa-bangsa tertentu, tentulah tak bisa diterima
oleh alam pikiran islami.

Sedangkan ayat 14 sampail dengan surah al-
Hujurat ini, kita akan mengetahui tentang Iglam -
Iman dan Ihsan- sesuai dengan kadar dan
tingkatannya. Oleh sebab itulah, di sini akan kita
ketahul tentang perasaan orang-orang Vyang benar—.
benar beriman. Juga, Allah pun mengingatkan kita
pada karunia besar yang diberikan oleh-Nya dalam
bentuk pemberian iman dan Allah pun melihat segala
amal perbuatan makhluk-Nya. |

Secara umum, bisa disebutkan bahwa surah al-
Hujrat dari ayat 1 sampai dengan 18, berkaitan
dengan tatanan masyarakat islami yang dituntun oleh
konsep Ilahi “serta tauladan Muhammad Rasulullah
Saw. Masyarakat tauladén vang vutama di Jaman
"Rasulullah saw. memang.pernah ada. Tapi, tentu, hal
itu tiada terjadi secara dadakan; ia melaluil suatu

proses vyang panjang dengan tahapan pendidikan,



66

pembinaan dan pengawasan yaﬁg cukup teliti dan
memakan waktu. Ibarat sebuah pohon yang rindang,
tentu, 1ia adalah hasil dari suatu . perawatan,
kesabaran, dan waktu yang ‘cukup. begitu pula
masyarakat islami, ia akan terwujud dengan nyata
melalué suatu perjuangan yang panjang, membutuhkan
kesabaran, keikhlasan, keuletan dan den keteguhan
jiwa dalam menghadapi berbagai gelombang ' pasang

surutnya perjuangan hidup.
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"Hai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu
mendahului sesuatu di hadapan Allsh dan
Rasulullah. Dan tetaplah bertagwa pada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi

Mengetahuil." (Depag RI,1989:845)

Ayat pertama dari surat al-Hujrat ini, berupé
panggilan Allah yang membangkitkan perasaan dalam
hati, hai manusia yang telah terikat kepercayaannya
terhadap Allah yang mereka sebagal hamba vyang
tentara-Nya, yang telah dibangkitkan untuk sesuatu
vang telah ditentukan-Nya. Allah sendiri yang telah.
menanamkan benih iman ke dalam sanubari mereka dan
memberikan karunian-Nya agar mereka menjédi hamba

yvang patuh pada-Nya. Wujudnya adalah melaksanakan



perintah dan menjauhi larangan-Nya, menerima segala

ketentuan takdir dengan hati yang ikhlas! Allah
swt. telah menegaskan dalam firman-Nya:
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Janganlah mengajukan usul apa-apa , baik yang

berkaitan dengan urusan pribadi atau tentang urusan

kemasyearakatan; Janganlah memutuskan sesuatu

sebelum ada petunjuk dari Allah dan Rasul-Nya.

Adalah Qatadah, yang meriwayatkan tentang orang-

orang terdahulu pernah ada vang mengatakan,

"Andaikata diturunkan ayat mengenai ini dan itu,

maka Allah menyatakan tidak menyukail perbuatan yang -

demikian itu."”

Mengomentari ayat tersebut di atas, Mujahid,

mengatakan, “"Janganlah mendahului sesuatu di

hadapan Rasulullah Saw. hingga Allsh vang

memutuskannya melalui Rasul-Nya." Sedangkan Adh-

Dhahaak berkomentar, "Jangan memutuskan sesuatu

dalam urusan agama sebelum ada putusan Allah dan

Rasulullah Saw." Jangan mengatakan sesuatu yang

menyalahi kitab Allah dan Sunnah Rasulullah Saw."

~ o m——
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Ayat ini mengajarkan kepada orang-orang
mukmin yang telah mengaku.beriman gepenuhnya pada
Allah dan Rasul-Nya, agar mereka mengerti tentang
tata cara bersopan-santun terhadap Allah dan Rasul-
Nya; Tata sopan-santun seorang hamba kepada al-
khaliq, dan seorang murid kepada gurunya. Janganlah
sampai ada seorang mukmin yvang dengan serta merta
mengetengahkan ilmulpengetahuannya vang didapatkan
hanya melalui nalarnya (dan tidak terlepas dari
pengaruh kepentingan hawa nafsunya), lalu akan
disamakan dengan ajaran Allah dan Rasul-Nya. Oleh
sebab itu, Allah swt., menutup ayat dengan euatu
reringatan; Jjagalah benar-benar takwamu kepada
Allah swt. Ingatlah, sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui segala gerak-gerik
dan ama! perbuatanmu.

Tata kesopanan 1inilah yang dilakukan oleh
kaum mukminin di masa Rasulullah saw. sehingga
tiada seorang pun dari sahabat Nabi_ yang berani
mengajukan usul kepadanya. dan mereka hanya menanti
putusan dari Allah lewat wahyu yang diterima oleh

Rasulullah saw.

Kepada Mu‘adz .bin Jabal r.a ketika akan
diutus oleh Rasulullsh pergi ke Yaman untuk

berdakwah, ditanya, “Dengan apakah engkau akan



memutuskan suatu perscalan?” Muadz menJjawab,
"Dengan kitab Allah.” Rasulullah Saw. melanjutkan
pertanyaannya, “Jika belum engkau dapatkan hukumnya
dalam kitab Allah?” Muadz | menjawab, "Dengan
Sunnaturrasul.” Rasulullah Saw. bertanya lagi,
“Jika belum engkau dapatkan dalam sunnah Rasul?”
“Aku akan berijtihad sekuat pikiranku,” Jjawab
Mu‘adz. Mendengar Jawaban ini, raéulullah Saw.
langsung menepuk dada Muadz sambil bersabda,
“Alhamdulillah, Allah telah memberi taufiq dan
petunjuk kepada utusan Rasulullah kepada apa vang
memuaskannya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, at-Tirmidzi
dan Ibn Majah)

Pada masa Rasulullah saw. masih hidup, para
sahabat begitu patuh pada Rasulnya. Karena
kepatuhannya itu, bila Rasulullah saw. bertanya .
pada mereka tentang hari, bulan dan tempat, di mana
mereka berada sementara mereka mengetahuinya,
mereka hanya menjawab, “Allahu warasuluhu a’lam.”
Hal ini mereka'lakukan karena khawatir Jangan-
jangan mendahului Allah dan Rsul-Nya.

" Adalah Abu Bakrah dan Nufa®i bin Alharits
ate- Tsagafira. mengatakan, ketika hajjatul wadaa’,
rasulullah saw. bertanya pada para sahabat{ Bulan

apakah ini? Allahu warasuluhu a’lam,” Jjawab para
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sahabat. Maka Rasulullah saw. diam selenak,
sehingga kami mengira, mungkin akan diganti nama.
Kemudian Rasulullah saw. bersabda, “Tidakkah ini
bulah Dzulhijjsh?" Jawab kami, benar.” Lalu Rasul
bértanya, "Negeri apaksh 1ini?" Jawab sahabat,
"Allehu warasuluhu a’lam."” Rasul berdiam sejenak,
sehingga kami mengira mungkin akan diganti nama.
Tiba-tiba Rasulullah saw. bersabda, "Bukankah ini
albaladul haram?" "Benar,"” Jawab kami. Lalu
beliaupun bertanya pula, "Hari apakah ini?" "Allahu
warasuluhu a’lam,” jawab kami. Beliau diam sejenak,
sehingga kami mengira mungkin nama itu akan
diganti. Tiba-tiba beliau pun bersabda, "Tidakkah

ini yaumunnahr?" ”Benar,“'jawab kami. Para malaikat

menjawab:
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"Maha Suci Engkau Tuhan, tiada pengetahuan
bagi kami kecuali yang Engkau berikan kepada

kami, sesungguhnya' Engkaulah yeng Maha

f

Mengetahui lagi bijaksana." (Depag RI,1989:14)

Demikianlah, bisa ditauladani, bahwa malaikat

vyang bertagwa pada-Nya itu takut melanggar batas
Q .
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"Sesungguhnya, mereka orang mukmin vang
merendahkan suaranya di depan Rasulullah itu,
mereka yang telah teruji (terlatih) hatinya
untuk taqwa, untuk merekalah ampunan Allah

dan pahala yang besar.” (pepag RI,1989:848)

Dari ayat tersebut di atas nyatalah bagi kita
bahwa taqwa itu adalah suatu karunia yang besar,
diberikan Allah kepada siapa yang dikehendak-Nya.
Tentu saja, pemberian itu diberikan setelah melalui
ujian dan pilihan vyang dilakukan oleh Allah
sendiri; untuk merekalah Allah swt. telah
menyiapkan pengampunan dan pahala-Nya yang sebesar-
besarnya. Demikianlah hiburan yvang diberikan oleh,
Allah untuk mendidik hati kaum mukminin sebagai
hamba pilihan. Mereka itulah yang akan diberi tugas
oleh-Nya untuk membawa nur hidayah tuntutan Allah
swt. kepada umat manusia.

Pernah &uatu ketika, Umar bin Khattab ra.
mendengar suara yang keras dari dua orang di masjid
Nabi Muhammad saw. Karenanya, kedua oréng tersebut .
langsung didatangi oleh Umar dan ditanya, "Tahukah

kalian, dimana kalian berada? Dari manakah kalian?”



~)
N

'

Mereka menjawab, “Dari Thaif.” Dan Umar berkata
kepada mereks, “Andaikan kalian berdua penduduk
kota Madinah, niscaya aku pukul kalian hingga
sakit!"”

Memang, para ulama telah sepakat untuk
melarang mengeraskan susra di hadapan Rasulullah
saw. di masa hidupnya, dan Jjuga di dekat kuburnya -
setelah beliau meninggal dunié. Di dalam ayat ke-2
surah al-hujrat, secara eksplisit (Jelas) Allah
swt. telah melarang orang-orang beriman untuk
mengeraskan suaranya di atas suara nabi, dengan
ancaman akan menggugurkan amal perbuatan mereka
walau pun mungkin mereka tidak merasa. Dalam suatu

hadis disebutkan:
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"Sesungguhnya, adakalanya seseorang
mengatakan satu kalimat yang diridhai Allah,
tetapl 1a tidak memperhatikan kalimat itu,
maka dicatat untuknya dengan kalimat 1itu
sorga. Dan, adakalanya seorang mengatakan
satu kalimat yang memurkakan Allah - ia tidak
menghiraukannya, maka ia terjerumus ke dalam
neraka lebih Jeuh dari antara 1langit dan
bumi.”
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Suatu ketika, Mujahid menulis surat kepada
Umar ra., di antara isi suratnya itu ia menanyakan
bahwa ada orang yang tidak ingin berbuat maksiat
dan ia tidak berbuat maksiét; dan ada orang
lainyang ingin maksiat tetapl tidak  berbuat
maksiat. Manakah di antaralkedua orang itu yang
lebih asdhal? Pertanysan itu dijawab oleh Umar,
"Orang yvang maksiat tetapi tidak melakukan,
sebagaimana firman-Nya, ‘Mereka yang telah diuji
hatinya untuk patuh kepada tuntutan takwa, bagi

mereka pengampunn dan pahala yang besar’
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"Orang Arab badui itu berkata: kami telah
beriman. Katakanlah kepada mereka: kalian
be lum beriman, tetapl hendaklah kalian
berkata kami telah Islam (tunduk), sedang
iman belum masuk ke dalam hatimu. Dan bila
kalian taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka
Allah tidak sedikit pun akan mengurangi
pahala amalmu. Sungguh Allah Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang."”

"Sesungguhnya orang-orang vyang benar-benar
beriman, hanyalah mereka yang percaya pada
Allah dan Rasul-Nya, tiada ragu dan berjuang
dengan harta dan Jjiwa untuk menegakkan agama
Allah. Merekalah yang benar-venar beriman.”

“Katakanlah: apakah kalian akan mengajari
Allah tentang agamamu? Padahal Allah
mengetahui semua yang di langit dan bumi, dan
Allsh mengetahui segala sesuatu.’

"Mereka merasa berjasa kepadamu karena masuk"
Islam, katakanlah kalian Jangan merasa
derjasa kepadaku karena masuk Islam,



sebenarnya Allah yang mengaruniakan hidayah
o kepadamu sehingga kamu beriman, Jika- kalian

benar-benar mengetahui."”

“Sesungguhnya Allsh mengetahul semua Vvang

ghaib, di langit maupun di bumi, dan Allah

melihat semua yang kamu perbuat.”

(Depag RI, 1989:8-9) I

Menurut riwayat, turunnya aygt ke-14 B8urat
al-Hujrat ini berkaitan dengan orang Arab Baduil

dari Bani Asad. ketika mereka baru masuk Islam.

Mereka berkata, "Kami telah beriman percaya
kepadamu, padahal orang Arab vang lain
memerangimu!” Ucapan dari orang Arab Badui ini,.

seakan-akan mengungkit-ungkit Jasa mereka. Oleh
karenanya. Allah memberikan informasi akan hakekat
imam yang merupakan kepercayaan dalam hati. Tetapi,
bila seseorang baru masuk Islam, hal itu merupakan
ikrsr diri bahwa ia akan tunduk dan taat pada
sjaran-Nya; tetapi, 1iman belum masuk ke dalam
aqolbunva.

Dengan demikién, maka tingkat pertama
kemusliman seseorang adalam Islam; kedua, Iman; dan
ketiga, Ihsan.’Hal ini sesual benar dengan apa yang
pernah ditanyakan oleh,Jibril kepada Rasulullah
saw., ia bertanya. "Apakah yang dimaksud dengan

Islam, Iman dan .Ihsén?" Hal ini sebenarnya
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merupakan suatu peringatan, agar setisap maslim bisa
meningkatkan kualitasnya, dari Islam menjadi iman,
dan dari iman menjadi ihsan. |

Walaupun demikian, kemurahan Allah tetap
tercurah kepada siapa saja (yang masih dalam
tingkat Islam, maksudnya), tanpa mengurangi sedikit
pun dari apa yang telah dijanjikan atas semua amal
perbuatan. Tentu, apabila semuaﬁya itu dikerjakan
karena-Nya. sebab, rahﬁat dan ampunan Ilahi itu
amat dekat, sejak langkah pertama menuju ke Jalan-—
Nya.
Sifat-sifat orang mukmin

Sifat-sifat orang mukmin, secara eksplisit
(gamblang), telah dijelaskan oleh Allah di dalam
ayat ke-15 surah al-Hujrat. Mereka adalah vang
percaya penuh pada ajaran-Nya, tanpa sedikitpun -
ragu. Segala yang telah digariskan oleh Allah dan
Sunnah Rasulullah saw., ia imani secara kaffah.
Oleh karena keimanan yang demikian itu, ia berani
berjuang dengan mengorbankan harta maupun Jiwanya,

demi menegakkan kalimat Allah.

Memang, hakekat iman itu adalah - kepercayaan
dalam hati sanubari. seseorang. Kepercayaan itu
begitu kuatnya, sehingga ia tidak goyah oleh

sesuatu vang ditimbulkan oleh perasaan, khayalan
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maupun alam pikirannya. Hakekat iman itu pula yang
bisa mendorong seseorang untuk mengorbankan semua
vang ia punyail untuk kepentingan agama Allah. Bila
mereka telah merasakan hakekat manisnya iman, maka
ia akan mempraktekkannya di dalam kehidupan nyata,
bukan di alam khayali. Itulah sebabnya, mereka yang
benar-benar beriman, s&elalu berusaha membumikan
ayat-ayat Allah dalam kehidupan bermasyarakat.'
Dengan demikian, perjuangan orang-orang vang
beriman itu, adalah perjuangan vyang nyata dan
konkrit.

Mereka yang benar-benar beriman, tentu tiada
tinggal diam bila melihat periiaku jahili berJjalan
anggun di hadapannya. Mereka, dengan segala upaya
tentunya, berusaha seoptimal mungkin mengembalikan
perilaku jahili ke jalan-Nya.

Ini semua dilakukan untuk menguji kekuatan
iman itu sendiri. Sebab, bila iman tak diuji, tentu
ia belum terbukti kekuatannya; dan, dengan
demikian, akidahnya pun masih perlu dipertanyakan.

Kiranya, perlu mendapat perhatian kalimat:
Tsumma lam yarta abu, kemudian tidak ragu. Ya,
mereka tak akan pernak ragu akan kebenaran dan
pertolongan Allah. Dan, inilah modal awal untuk

menegakkan kalimah-Nya. Memang, manusia punya ilmu,
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tetapi sedikit. Sebenarnya, ilmu itu milik Alleh,
dan, yang diberikan kepada manusia itu amatlah
kecil. Oleh sebab itulah, tidaklah lain bila
manusia akan mengajari Allah tentang agama. Ilmu
Allah meliputi apa yang ada di bumi dan di langit.

Walaupun manusia itu mengaku berilmu, tapi
ia sebenarnya tidak Dbanyak tahu tentang diri,
perasaan dan pikirannya. Bila kita mau intropeksi
diri (bercermin), maka nampaklah bahwa amatlah
kecil diri ini bila dibandingkan dengan kekuasaan
Allah. itulah sebabnya, tidaklah pantas bila ada
manusia vang berjalan di atas bumi ini dengan
keangkuhan dan kesombongan.

Iman adalah salah satu nikmat terbesar yang
diberikan oleh Allah kepada manusia; bahkan
nilainya lebih besar aari pemberian nikmat hidup -
itu sendiri; Juga tentang rezeki dan kesehatan.
Dengan iman, manusia menjadi istimewa di dalam
menjalani kehidupan ini. Bila iman telah merasuk ke
dalam sanubari seseorang, maka ia akan memandang
kehidupan 1ini dengan optimis. Dengan semangat
mencintai-Nya, orang-orang beriman itu akan
berupaya untuk meresonasikan (menggemarkan) nilai-

nilai JIlahiyah pada lingkungan sosialnya.

Mereka vang beriman adalah mereka vang
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menyadarl tentang dari mana asalnya, mengapa ila
hidup serte mau ke mana? Di dalam al Qur’anul

karim. Alleh berfirman:
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"(Yaitu) orang-orang yéng beriman dan tenang

hatinya, dengan ingat kepada Allah."

Orang-orang mukmin, akan merasakan bahwa
pikiran dan Jiwan&a menjadi tenang Justru karena
imannya pada Alqur an. Dengén iman, mereka tidak
menjadi bingung di dalam menghadapi segala godaan
vang bersumber dari nafsu setaniah. Iman, Jjuga bisa
menjadi kekuatan yang utuh. Ia, tidak hanya
diyakini dalam hati, tetapl terucap sekaligus
diamalkan dalam kehidupan bermasyarakat.

Inilah sebenarnya rahasia dari kekuatan
akidah vyang telah merasuk ke dalam Jjiwa dan
pikirannya, hingga ia dapat merubah warna
'kehidupan. Dengan iman, éeseorang akan  berani
mengorbankan apa yang diﬁilikinya démi kehidupan
aknirat kelak. Semua kekuatan, apa pun Sentuknya,

akan bisa lebur dan tunduk pada kekuatan akidah
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yvang dipunyai oleh seorang mukmin.
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"Mereka yang beriman pada yang ghaib, vyang
tidak tercapai pada panca indera dan pikiran.
Dan vang menyempurnakan salatnya. Dan, dari
rezeki vyang kami Dberi, mereka belanjakan

untuk bersedakah."”
"Dan mereka yang percaya pada apa vang

diturunkan kepadamu , vang diturunkan
sebelummu. Dan, pada akhirat mereka vakin
(percaya tanpa ragu sedikitpun).”

(Depag RI: 1989 : 8 - 9)

Adalah orang-orang vang mutagien yang mampu
menghayati akan iman pada yang gaib, kepada Rasul-
Nya, dan yakin pada kehidupan kelak. Inilah salah
satu ciri khas dari adanya akidah islamiyah.

Dengan ’iman pada yang gaib, maka mudahlah
bagi manusia berhubungan dengan sumber dari segala
"sumber kehiduapan ini, sebab penyekat antara alam
jasmani dan rohani telah terbuka. Dengan iman pada

yang gaib, maka hal itu adalah tahap awal darl



81

seorang manusia untuk meloncati sifat
kebinatangannya ke arah kemanusiaan, yang paham
akan hakikat kehidupan ini. Hakikat kehidupan ini
amatlah Jluas, melampui batas-batas yang dijangkau
oleh panca indera.

Sesungguhnya, ilmu pengetéhuan vang
diberikan oleh Allah kepada umat manusia, adalah
' untuk menunaikan tugasnya sebagal khalifah di atas
bumi. Oleh sebab itu, ilmu itu hendaknya dipakai
untuk membangun guna tercapainya kesejahteraan
hidup, sesuai dengan vang telah digariskannya.
Sebab bagaimanapun Juga, kebaikan di dunia akan
mendapatkan balasan di akhirat kelak, begitu pula
sebaliknya. Hal ini adalah salah satu manifestasi
dari iman pada yvang gaib.

Iman pada yang gaib itulah yang merupakan
bekal utama untuk merubah sifat-sifat kebinatangan
vang mungkin masih ada pada diri manusia. Bukankah
Islam menyalurkan aktivitas manusia itu ke arah
yang baik? Bagaimana pun juga, bila pribadi-pribadi
itu baik, maka masyarakatnya Juga akan menjadi
baik. Di dalam ayat ke-285 surah al-Bagarah, Allah

memuji orang-orang yang beriman dengan firmen-Nya:
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“Rasulullah 1itu telah benar-benar beriman
(percaya pada apa yang diturunkan oleh Tuhan-
Nya, demikian pula kaum mukminin, masing-
masing telah beriman kepada Allah, Malaikat,
kitab-Nya dan para rasul-Nya. Kami tidak
membeda-bedakan seorang pun dari Rasul-Nya,
dan mereka berkata: kami tetap mendengar dan
patih untuk mentaat, ya tuhan ampunilah kami,
dan kepada-Mu kami akan kemballi.

Itulah salah satu contoh iman yang akan
diterima di sisi-Nya. Dan tentu, besar pengaruhnya
'di dalam mengangkat derajat manusia ke tingkat
kemanusiaan yang mulia. Hanya mereka yang mulia
dihadapan-Nya-lah yang paling berhak mengemban
tugas kekhalifahan di atas bﬁmi ini. Dan mereka
vang mulia adalah mereka yang paling takwa pada-
Nya. Tentu kualitas keimanan mereka tak perlu

diragukan lagil. (KkH. salim Bahreisy, 1994:35 - 95)

C. Jamaah.
Jamaah tafsir al-Qur“an K.H. Salim Bahrelisy
sangatlah heterogen yang terdiri dari bermacam-macam

suku diantaranya Jawa, Madura, Arab, Banjar vyang
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mempunyai suatu tujuan untuk memplajari agama Allah.
Di mana tingkat pendidikan yang Juga bermacam mulai
dari SD, SMP, SMA, dan mahasiswa.

Dari pengamatan penulis sebaglan besar jamaah tafsir
tergolong usia lanjut yang hanya mendengarkan saja apa
vang telah diterimanya dari K.H. Salim Bahreisy. Namun
ada beberapa Jamaah yang menggunakan alat perekam
(kaset) yang diulang lagi setibanya di rumah dan satu

atau dua Jjamash yang mendengarkan sambil mencatat.
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TABEL 1
REKAPITULASI DATA TENTANG PEMAHAMAN TAFSIR
SEBELUM MENGIKUTI PENGAJIAN

)
No. Urut ITEM PERTANYAAN
Subyvek |— TOTAL
1 2 3 4 5 8 7 8 9 10
1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 [ 27
2 2 2 2 2 2 4NN 3 3 ‘i 22
3 2 2 B AN A 23
4 3 3 EEEdmy 77 23w ! 26
5 3 3 2 3 '3 3 3 3 8 1 B 7
8 2 248> 3 3 3 3 3 o
7 1 AT 1 3 3 2 1 16
8 2 TS 2 3 3 3 3B 22
9 3 3 9. 2 3 3 2 A 23
10 1 1 2N 3 3 2498 B 20
11 1 1 Z00GENES A2 3 e J 20
1z 2 2 2 2 2 w3 3 ) 22
13 1 2 1 1 2 3 3 3 3 2 | |
14 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 23
15 2 2 2.3 3 3 2 3 3 1 24
16 2 2 1 3 2 3 2 2 3 1 21
17 z 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25
18 1 ¢ 2 1 1 1 3 3 3 3 20
19 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 27
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20 2 2 2 2 2 3 2 =z 3 1 22
21 3 3 3 3 2 3 3 2 1 1 24
22 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 |25
23 3 2 2 a3 2 3 3 3 2 3 |26
24 2 2 2 3 2 3 1 3 3 2 23
25 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 |25
26 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 28
27 2 2 2 3 2 3 3 3 3 ’ 24
" oa 0z 2 2 2 8 2z 3 3 2 |23
29 1 2 20 A A ] 186
30 z 2 2 3 1 3N | 20
31 1 1 T 1 3 2 2 298 16
32 2 14008 2 3 1 3 1 B3R
JUMLAH 725 |

Dari keterangan tabel di atas, nampak bahwa pengetahuan
tafsir al-Qur’an Jjama®ah cebelumnya sangatlah rendah.
Dari rengetahuan vang dimiliki ini sebagian dari Jjama“ah
pelum  bhisa memahami penyampaian tafsir oleh KH. Salim
Bahreisy, sehingga memerlukan "adaptasi” yang cukup lama.
)iharapkan disini, bahwa dengan kontinuitas mengikuti
>engajian tafesir ini lambat laun bisa memahami apa yang
imaksud oleh penafeir. Sehingga dalam .proses awal
senafsiran KH. Salim Bahréisy ini tidaklah sangat
>erpengabuh terhadap pemahaman tatsir, hanya sed;kit vang

»isa mengikuti mulai awal.
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TABEL T1
REKAPITULASI DATA

TENTANG PERANAN PENGAJAR
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20 2 2z 2 3 3 3 3 3 3 3 27
21 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 24
22 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 26
23 3 3 2z 3 3 3 2 3 3 3 28
24 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 27
25 > 3 2 3 3 3 2 3 3 2 26
28 3 3 2 3 3 2 .2 1 3 3 | 25
27 3 3 3 3 3°'8 3 3 3 3 | 3
T 3 3 2.3 aF-So 3 3 ' 28
29 a a3 1 3 2 3 38 2 3 2 ‘ 25
a0 3 3 8 8 3 3 3 2 3 3 29
31 2 2. /W5 3 2 2 3 . 23
32 A 3 3 3 3 3 29
JUMLAH 857

-

Peranén penafsir dalam hal ini KH. Salim Bahreisy ‘dapat
digolongkan memberikan metode yang baik, yvang disesuaikaﬁ
dengan kondisi Jjama“’ah yang heterocgen dalam pemberian
penafsiran ayat-ayvat al-Wur an dapai digolongkan “mudah"”
dipahami oleh jama’®ah yang sudah terbiasa memahami metode
penvampainnya dengan-bahasa keseharian. Sehingga dominasi
peranan penafsir banyak membantu proses penerimaan materi
sadikit demi sedikit dapat tersampaikan » walaupun

membutuhkan waktu yang panjang namun pada akhirnya dapat

diterima.
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TABEL IlI
REKAPITULASI DATA
TENTANG PEMAHAMAN TAFSIR SETELAH MENGIKUTI PENGAJIAN

-

No. Urut ITEM PERTANYAAN

Subvek TOTAL

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 A 2 3 3 3 3 & 3 3 3 [ 30
2 3 3 3 3 3 8 3 3 3 3 | @90
3 o @ F  FH K | 29
4 3 S Y 3 2 weaoW3 29
2 > PSS 3 3 3 3YEAl 28
6 3 A 3 3 3 3 3 g 26
7 A 3 3 3 2 3 Y 28
8 s WHEY 3 3 3 3 3 B3 30
9 i WS 3 3 3 3483 | B30
160 3 2 BENNGEA.3 2 2 45N S 3 1 28
11 -y g F  F || 30
12 1 3 3 3 3 3 3 1 3 || 26
13 T+ 3 3 3 3 8 3 @8 38 8 30
14 2 1 2 2 1 3 2 3 3 2 21
15 3 3 834 3 3 1 3 3 3 3 28
168 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 28
17 2z 3 3 3 3 3 2 3 3 3 28
18 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29
19 3 2 3 3 3 2 3 2 3 =2 26
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Neo. Urut ITEM PERTANYAAN
Suby=k TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8B 9 10
20 i 3 3 3 3 3 3 3 3 1 28
21 A 2 3 a a3 a 3 3 2 3 29
22 3 3 3 3°'3 a2 3 3 1 | 27
23 2 3 3 3 NG 3 3 3 \ 28
24 3 3 [IENG JNEN . | 28
25 3 3 B, 3 3 QNP | 20
28 3 M 3 1 3 3 | 26
27 3 Al 3 3 3 2 3 31 29
28 Ll 2 3 3 3 3 JES 29
29 : WR' 3 3. .3 3 3 1 26
30 1 3 U 3 3 3 344 | o
a1 BN N Y @k 26
3z 3 3 S S S A “ 30
B JUMLAH | 896 |
-— 1

Tabel di atas menunjukkan bahwa Jumlah tafsir al-Qur~ an
KH. 3Salim Bahreisy. Setelah mengalami proses yang cukup
lama. . dan dari beberapa ayat-ayat al-Qur‘an yang beliau
tampilkan (tafsirkan) sehingga dapat membentuk dasar-
dasar pemahaman tafsir yang sudah dibilang ‘“mampu’,
sehingga dalam penerimaan ayat selanjutnya 1lebih mudah -

dalam memahaminya dibanding waktu pemula



TABEL IV

Tinggi Rendah Kategori MNilai Jawaban Responden
No. Urut
Nilai Angket Jumlah Mean Kategoril
Subyek :
1 27 28 30 85 77 +
2 22 + 25 30 77 T +
3 23 30 + 29 82 77 +
4 26 + 26 + 29 81 77 "
5 27 + 27 28 82 77 +
6 24 + 27 + 26 w7 ] 77 +
7 16 28 28 72 { TT -
8 22 + 28 + 30 80 | 1 ﬂ +
9 23 + 29 30 82 ! 1 +
10 20 + 27 28 15 ' 77 ! -
11 20 29 30 79 ( 77 +
12 23 29 26 78 Tl +
13 21 26 30 T 7 4
14 23 23 21 67 77 -
15 24 + 20 + 28 72 ¥ -
16 21 + 29 + 28 78 77 +
17 25 + 29 + 28 82 77 +
18 20 + 24 29 73 77 -
19 27 + 26 26 79 77 +
20 22 + 27 28 77 77 +
21 24 24 29 77 77 4+

\0
(o]
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ﬂgg. Urnt
Nilai Angket Jumlah Mean Kategori

Subyek
22 256 + 26 + 27 78 77 +
23 26 + 28 + 28 82 77 +
24 23 + 27 + 28 78 77 +
25 25 + 206 + 28 79 77 +
' 26 28 + 256 + 26 79 77 +
27 24 + 30 + 29 B3 21 +
28 23 + 28 + 29 R0 & +
29 16 + 25 + 26 68 77 -
30 20 + 29 + 28 77 77 +
31 16 + 23 + 26 65 77 -
32 20 + 29 + 30 79 TT +

Jumlah (+)

Jumlah (-)

25 responden

7 responden



